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ABSTRAK 

Moluska adalah salah satu organisme yang hidup pada ekosistem hutan mangrove di perairan pesisir. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kepadatan komunitas moluska berdasarkan substrat dasar 

yang ditemukan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021 di area mangrove reboisasi pantai 

Tudung Musuh Desa Tasikmadu, Kabupaten Tuban dengan pengambilan data sampel secara 
klasterisasi. Hasil penelitian menemukan tiga tipe substrat dasar yaitu lempung berpasir, pasir 

berlempung, dan pasir. Moluska yang ditemukan terdiri dari dua kelas (Gastropoda dan 

Pelecypoda/Bivalvia dan delapan spesies.  Kelas Gastropoda dari famili Potamididae ditemukan 

empat spesies, famili Littoridae (dua spesies), famili Neritacea (satu spesies) dan Kelas Bivalvia dari 

famili Corbiculidae ditemukan satu spesies. Kepadatan dan frekuensi kehadiran relatif didominasi 

Cerithidea cingulate. Spesies yang tergolong dalam habitat substrat pasir (cluster 3) adalah 

(Terebralia palustris, Littorina scabra, Littorina littorea, Neritodryas cornea), substrat lempung 

berpasir (cluster 2) adalah Cerithidea cingulate, dan  susbtrat pasir berlempung  (cluster 1) adalah 

Polymesoda bengalens dan Terebralia sulcate. Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini 

adalah area mangrove reboisasi di pantai Tudung Musuh desa Tasikmadu, Kecamatan Palang, 

Kabupaten Tuban, berdasarkan analisa klasterisasi terbagi menjadi tiga tipe subtrat dasar yaitu 

lempung berpasir, pasir berlempung, dan pasir. Kemudian, moluska yang ditemukan terdiri dari 2 
kelas yaitu Gastropoda dan Pelecypoda/Bivalvia yang masing-masing memiliki 4 spesies. 

Kata kunci: cluster, komunitas moluska, substrat dasar 

ABSTRACT 

Molluscs are one of the organisms that live in mangrove forest ecosystems in coastal waters. The 

aim of this study was to determine the density of the mollusk community based on the basic substrate 

found. This research was conducted in June 2021 in the mangrove reforestation area of the Tudung 

Musuh beach, Tasikmadu Village, Tuban Regency by taking clustered sample data. The results of 

the study found three types of basic substrates, namely sandy loam, loamy sand, and sand. The 

molluscs found consisted of two classes (Gastropoda and Pelecypoda/Bivalvia and eight species. 

The class Gastropods from the family Potamididae found four species, the family Littoridae (two 

species), the family Neritacea (one species) and the Class Bivalvia from the family Corbiculidae 

found one species. Density and the relative frequency of presence is dominated by Cerithidea 

cingulate.Species belonging to the sand substrate habitat (cluster 3) are (Terebralia palustris, 

Littorina scabra, Littorina littorea, Neritodryas cornea), sandy loam substrate (cluster 2) is 

Cerithidea cingulate, and loamy sand substrate (cluster 2). cluster 1 is Polymesoda bengalens and 

Terebralia sulcate. The conclusion that can be drawn from this research is the mangrove 

reforestation area on the Tudung Musuh beach, Tasikmadu village, Palang district, Tuban district, 

based on clustering analysis, it is divided into three types of basic substrates, namely sandy loam, 

loamy sand, and sand. Then, molu The ska found consisted of 2 classes, namely Gastropods and 

Pelecypoda/Bivalves, each of which had 4 species. 

Keywords: cluster, mollusca community, base substrate
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PENDAHULUAN 

Wilayah perairan pesisir 

merupakan zona dengan tingkat 

keragaman ekosistem yang beragam 

(Ariadi et al., 2021). Pada zona 

wilayah pesisir terdapat berbagai 

keanekaragaman hayati yang tersebar 

pada ekosistem ini, seperti mangrove, 

padang lamun, ikan, moluska, dan 

organimse akuatik lainnya (Sawiya et 

al., 2021). Keberadaaan ekosistem 

hayati tersebut dirasa begitu penting 

untuk menjaga keseimbangan biologi 

wilayah pesisir secara holistik 

(Permatasari dan Ariadi, 2021). 

Potensi wilayah pesisir yang 

menjanjikan akan sangat potensial 

untuk dapat terus dikembangkan, 

dengan catatan tetap menjaga 

keseimbangan indikator biologis 

seperti ekosistem mangrove, moluska, 

dan organisme perairan lainnya (Wafi 

et al., 2021). 

Filum Moluska berperan penting 

dalam ekosistem mangrove baik 

sebagai fungsi ekologis dan fungsi 

ekonomis (Joesidawati, 2008; 

Joesidawati, 2018). Moluska sebagai 

fungsi ekologis membantu proses 

dekomposisi serasah dan mineralisasi 

bahan organik (Susiana et al., 2011) 

karena hidup menempel pada akar, 

batang mangrove serta substrat dasar 

ekosistem mangrove. Beberapa jenis 

moluska memiliki nilai ekonomis 

penting sebagai bahan makanan, 

kerajinan maupun industri (Abdullah 

et al., 2021). 

Pantai Tudung Musuh terletak di 

Desa Tasikmadu Kecamatan Palang. 

Pantai bersubstrat dasar pasir 

berlumpur  dan terdapat ekosistem 

mangrove dari kegiatan reboisasi 

mangrove pada tahun 2016 dan 

selanjutnya tumbuh secara alami 

akibat terbentuknya suasana mangrove 

dengan bantuan proses akresi sejak 

dibangunnya penghalang gelombang 

pada tahun 2006 (Joesidawati, 2017). 

Spesies mangrove yang ada di area 

Tundung Musuh  diantaranya 

Avecenia sp, Burguera sp, dan 

Rizhopora sp (Joesidawati, 2017; 

Suprapti et al., 2018). 

Ekosistem mangrove di Pantai 

Tudung Musuh tergolong baru 

(perkembangan dimulai tahun 2016) 

dan masih sedikit aktivitas manusia 

sehingga perlu adanya kegiatan 

konservasi yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu menarik untuk diteliti untuk 

mengetahui kepadatan komunitas 

moluska berdasarkan pengelompokan 

stasiun dan kuadran. 
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MATERI DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2021 dengan lokasi 

penelitian berada di area mangrove 

reboisasi pantai Tudung Musuh Desa 

Tasikmadu, Kecamatan Palang, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur (-

6.89588080 LS dan 112.10852380 

BT).  

Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

Titik pengambilan sampel 

penelitian dibagi menjadi tiga stasiun: 

Stasiun I di daerah  dekat dengan 

pemecah gelombang, stasiun II area 

mangrove bagian tengah, dan stasiun 

III adalah area mangrove dekat area 

tambak. Setiap titik stasiun 

pengambilan sampel dibagi menjadi 

empat kuadran.  Tiap kuadran diambil 

substratnya sehingga didapatkan 

jumlah substrat sebanyak 12 contoh 

pada setiap transeknya. Substrat 

tersebut kemudian dianalisa untuk 

mengetahui jenis substrat. Selain itu, 

juga dilakukan pengambilan sampel 

moluska, pH tanah, dna bahan organik 

pada setiap stasiun. 

Pada setiap stasiun dibuat satu 

garis transek sesuai panjang area 

mangrove ditarik sejajar pantai,  

masing-masing kuadran berukuran l m 

x l m. Pengambilan contoh sampel 

dilakukan satu kali pada setiap lokasi 

stasiun berada. 

Metode Analisis 

Sampel moluska hidup yang 

berhasil dikumpulkan selanjutnya di-

awetkan pada larutan alkohol 70%. 

Kemudian semua sampel moluska 

yang diperoleh  disortir menurut 

jenisnya masing-masing serta dihitung 

jumlah jenisnya, selanjutnya di-

identifikasi dengan buku identifikasi 

(Curry et al., 1967; Dharma, 1988, 

1992; Morris, 1967; Roberts et al., 

1982). Untuk mengetahui kepadatan 

dan frekuensi kehadiran, maka 

digunakan metode pengukuran 

menurut Soegianto, (1994). 

Moluska yang telah 

diidentifikasi, kemudian dianalisa 

dengan metode cluster analysis 

dengan bantuan software IBM SPSS 

ver. 25. Dalam penelitian ini cluster 

analysis digunakan untuk 

mengelompokkan lokasi berdasarkan 

moluska yang ditemukan di setiap 

stasiun (Ardiansyah & Safe’i., 2019; 

Sari et al., 2019). 

Pengambilan substrat dasar 

dilakukan satu kali pada masing-

masing stasiun yang terbagi dalam 12 
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kuadran, dimana Stasiun I (k1, k7, 

k10, k4),  Stasiun II (k2, k8, k11, k5),  

dan Stasiun III (k3, k9, k12, k6)  

dengan menggunakan ponar grab 

sampler. Analisa ukuran sedimen 

dengan sieve analysis dengan delapan 

ukuran diameter (-2 φ, -1 φ, 0 φ, 1 φ, 2 

φ, 3 φ, 4 φ, 5 φ. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan titik pengambilan sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi Stasiun 

Stasiun pengambilan sampel  

moluska adalah area mangrove 

reboisasi pantai Tundung Musuh,  

Perkembangan area mangrove  pantai 

Tundung Musuh dapat dilihat dari 

pantauan citra satelit multi tahun 

2001-2021 (Gambar 2 a-e). 

Faktor Ekologis Pantai 

Hasil analisa sampel substrat 

dasar (Tabel 1) menunjukkan 3 jenis 

sedimen yaitu lempung berpasir, pasir 

berlempung, dan pasir. Tabel 1 

menunjukkan bahwa  persentase berat 

untuk substrat dasar berpasir (P) terdiri 

dari  pasir 80-93%, lanau 6-12%, 

lempung 1-8%,  substrat dasar pasir 

berlempung (PL) terrdiri pasir 63-70% 

lanau 15-19%, lempung 1-8%, dan 

subtract dasar lempung berpasir (LP) 

dengan presentase berat pasir 25-37%, 

lanau 12-15%, lempung 51-60%. 

Kondisi ini sesuai dengan penelitian 

Joesidawati, (2016), bahwa Desa 

Tasikmadu  berdasarkan geomorfologi 

bentukan lahan berasal dari marin 

yaitu dataran alluvial pantai, dataran 

alluvial, dan dataran alluvial karst.  

Menurut  Ramses et al., (2014)  jenis 

substrat dasar mempengaruhi jenis 
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hewan yang hidup didalamya.  

Sedangkan menurut Rau et al., (2013) 

di substrat berpasir dapat hidup kerang 

seperti Tivela stultorum, kerang 

Pismo, kerang kecil dari genus Donax, 

dan kerang pisau cukur dari genus 

Siliqua; pada substrat berlumpur 

moluska bivalvia juga dapat hidup 

seperti siput bulan (Polinices, Natica, 

Glycera).

 
Gambar 2. Perkembangan area reboisasi mangrove Tundung Musuh berdasarkan data citra satelit 

multitemporal; a.) 2001 belum ada sedimentasi, b.) 2006 dibangun pemecah gelombang dan terjadi 

akresi, c.) 2011 terbentuk daratan baru oleh proses sedimentasi, d.) 2016 reboisasi mangrove, e.) 

2021 terdapat area mangrove dengan luas 1,489 m2 

Tabel 1. Klasifikasi substrat dasar berdasarkan persentase ukuran dan berat sedimen 

St K 

Persentase Berat 

Jenis 
Substrat 
Dasar 

Kerikil Pasir Lanau Lempung 

2-4 1-2 0.5-1 0.25-
0.5 

0.125-
0.25 

0.063-
0.125 

0.004-
0.063 

<0.004 

-2ϕ -1ϕ 0ϕ 1ϕ 2ϕ 3ϕ 4ϕ 5ϕ 

1 1 0 13 27 21 12 15 10 2 P  
7 0 15 15 18 17 15 12 8 P  
10 0 10 22 22 20 10 8 8 P  
4 0 12 23 24 24 10 6 1 P 

II 2 0 0 0 5 15 19 12 49 LP  
8 0 0 0 0 12 22 15 51 LP  
11 0 0 0 0 13 12 15 60 LP  
5 0 12 23 23 24 10 6 2 P 

III 3 0 4 13 14 15 17 19 18 PL  
9 0 7 15 12 18 15 19 14 PL  
12 0 8 10 21 15 16 15 15 PL  
6 0 

  
7 15 12 15 51 LP 

Keterangan:  ST: Stasiun, K : Kuadran 

Substrat dasar : lempung berpasir (LP), pasir berlempung (PL), berpasir (P) 

 

Hasil pengukuran faktor 

lingkungan area mangrove pantai 

Tundung musuh (Tabel 2) 

menunjukkan pH tanah antara 6,7-6,9. 

http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i1.1641


This is an open acces article  

under the CC-BY-NC-SA license 

PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Volume 21 No.1 Maret 2022 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 

 34 

Semua stasiun memiliki pH asam. Hal 

ini sesuai dengan penelitian 

(Wantasen, 2013; Isnaningsih & 

Patria, 2018), dimana pH tanah pada 

kisaran nilai 6-7 adalah pH yang cocok 

mendukung pertumbuhan mangrove. 

Sedangkan menurut Ulqodry et al., 

(2010), menyatakan bahwa organisme 

perairan umumnya hidup, tumbuh dan 

berkembang pada pH 6,5–8,5.

 

Tabel 2 Faktor Lingkungan Area Magrove Tundung Musuh 

St K Substrat dasar pH tanah Bahan Organik (%) 

1 1 P 6,8 0,11 
 7 P 6,8 0,11 
 10 P 6,9 0,11 
 4 P 6,9 0,21 

II 2 LP 6,7 0,43 
 8 LP 6,7 0,53 
 11 LP 6,7 0,21 
 5 P 6,7 0,21 

III 3 PL 6,8 0,43 
 9 PL 6,8 0,53 
 12 PL 6,8 0,53 
 6 LP 6,9 0,11 

Keterangan:  ST: Stasiun, K : Kuadran 

Substrat dasar : lempung berpasir (LP), pasir berlempung (PL), berpasir (P) 

Sumber: Hasil pengukuran, 2021 

 

Menurut Amin et al., (2015),  

faktor fisik sedimen mempengaruhi 

nilai pH, dimana pH semakin rendah 

jika  ukuran butir sedimen  semakin 

kecil dan sebaliknya.  Nilai pH dengan 

kisaran  6-7 fungsi fisiologis hewan 

masih berjalan optimal terutama yang 

berkaitan dengan respirasi. pH tanah 

area mangrove Tundung Musuh   

masih berada pada angka yang baik 

bagi kehidupan moluska. 

Bahan Organik Tanah 

Kadar bahan organik yang 

diperoleh selama pengukuran adalah 

berkisar 0,11-0,53% (Tabel 2). Bahan 

organik terendah (0,11 %) disebabkan 

karena jenis substrat banyak 

mengandung pasir terutama pada 

Stasiun I  (k1, k7, k10, k4) yang 

posisinya dekat pemecah gelombang 

dan arah tranportasi sedimen  Stasiun 

II (k5), sehingga bahan organik mudah 

tercuci ketika pasang. Menurut  Amin 

et al., (2015), bahan organik  tidak 

akan terserap jika ukuran sedimen 

lebih besar/kasar (pasir) semakin kecil 

terserap jika ukuran sedimen partikel 

cendrung kasar (pasir) menyebabkan 

hanya sebagian kecil permukaannya 

yang dapat menyerap bahan organik 

baik yang terlarut maupun yang 
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berukuran sangat kecil. Bahan organik 

juga tidak tersedia untuk bakteri. 

Moluska di area mangrove Tundung 

Musuh masih mampu hidup pada 

kadar bahan organik 0,11 %, dan 

diduga moluska di daerah tersebut 

memperoleh makanan dengan cara 

menyaring plankton dari air laut atau 

menghisap endapan bahan organik 

dari permukaan. 

Bahan organik tertinggi (0,53%) 

diperoleh pada stasiun II (k8) dan 

Stasiun III (k 9, k12). Stasiun II bagian 

tengah area mangrove, dan Stasiun III 

dekan area tambak. Tingginya bahan 

organik pada angka 0,53 % pada 

daerah ini diduga karena adanya 

masukan dari sampah lokasi tambak. 

Moluska yang ditemukan 

Famili Potamididae (Kelas 

Gastropoda), yang ditemukan di area 

mangrove Tundung Musuh ada 4 

spesies yaitu Telescopium 

telescopium,  Terebralia palustri, 

Cerithidea cingulate, Terebralia 

palustris. Spesies Potamididae 

habitatnya hanya terbatas yaitu daerah 

mangrove karena mangrove 

merupakan habitatnya dan tempat 

mencari makanan (Arbi, 2014).  

Terebralia palustris hidup dengan 

memakan seresah mangrove, 

sedangkan spesies lainnya  pemakan 

mikroalga dan detritus organik 

mangrove (Hitalessy et al., 2015).  

Gambar 3 menunjukkan habitat hidup 

Potamididae. 

Famili Littoridae (Kelas 

Gastropoda), yang ditemukan 

didaerah Tundung Musuh adalah 

Littorina scabra, dan Littorina littorea 

yang sama-sama ditemukan hidup di  

daun batang manggrove (Gambar 4).  

Littorina scabra dan Littorina littorea 

yang ditemukan di area magrove 

tundung musuh berada di batang  daun  

mangrove Brugruiera sp.  

Menurut Tupan, (2009), genus 

Littorina sp.  melakukan gerakan 

(snail tracking) dari bawah ke atas 

dengan tujuan untuk mencari makan, 

menhindari pasang air dan berlindung 

dari predator di area mangrove 

Tundung Musuh, genus Littorina 

semua ditemukan pada daun dan 

batang mangrove. Mangrove sebagai 

vegetasi utama wilayah perairan 

pesisir memiliki korelasi yang sangat 

erat terhadap ekosistem kehidupan 

organisme akuatik disana (Ariadi, 

2020). Parameter lingkungan seperti 

pH, oksigen terlarut, suhu, dan 

salinitas juga sangat mempengaruhi 
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keragaman vegetasi mangrove di 

perairan (Ariadi et al., 2021). 

Sehingga ekosistem mangrove dinilai 

memiliki peran vital bagi  perairan.  

Famili Neritacea (Kelas 

Gastropoda) yang ditemukan dari 

genus Neritacea dengan spesies 

Neritodryas cornea di area mangrove 

Tundung Musuh berada di batang 

mangrove (Gambar 5).  Manurut  

Symonds, (2016), spesies Neritodyas 

menjalani sebagian besar hidup 

mereka dari air, sering di pohon. Hal 

ini sesuai yang ditemukan di area 

mangrove di lokasi penelitian. Famili 

Corbiculidae (Kelas Bivalvia) yang 

ditemukan di area Mangrove Tundung 

Musuh adalah Polymesoda 

bengalensis (Gambar 6). Habitat 

Polymesoda bengalensis adalah area 

substrat berlumpur (Wantasen, 2013). 

Polymesoda bengalensis di area 

mangrove Tundung Musuh banyak 

ditemukan yang terbenam di susbtrat 

pasir berlumpur karena pada waktu 

pengambilan sampel pada waktu surut.

 

 

Gambar 4. Habitat Littorina scabra, dan Littorina littorea  

 
Gambar 5. Habitat Neritodyras cornea 

di batang dan daun 

 

 
Gambar 6. Polymesoda bengalensis 

diatas substrat pasir berlumpur 

 

Komposisi Moluska  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan dua kelas yaitu kelas 

Gastropoda, Pelecypoda/Bivalvia dan 

terdapat delapan spesies (Gambar 7). 

Jumlah individu terendah ditemukan 

pada Stasiun I (366 individu/4 m2) 

keadaan ini disebabkan karena Stasiun 
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I bersubstrat dasar pasir dan dekat 

pemecah gelombang, sehingga diduga 

adanya gangguan ombak serta pasang 

surut sangat berpengaruh terhadap 

keberadaan organisme. Jumlah 

individu tertinggi  pada Stasiun III 

dengan substrat pasir berlempung (k3, 

k9, k12) dan lempung berpasir (k6). 

 

Gambar 7. Komposisi Moluska berdasarkan 

lokasi penemuan 

Kepadatan dan Frekuensi 

Kehadiran Relatif Moluska 

Berdasarkan hasil analisa data 

(Gambar 8, Tabel 3) spesies 

Cerithidea cingulata memiliki 

kepadatan tinggi yaitu 204 individu/ 4 

m2, dengan frekuensi kehadiran 

55,74%  yang berarti kemungkinana 

ditemukan Cerithidea cingulate dari 

semua sampel yang ada sebanyak  

55,74%. Stasiun I ini terletak 

berdekatan dengan pemecah 

gelombang dengan substrat dasar 

pasir, pH tanah 6,8-6-9, kandungan 

organik antara 0,11-0,21. Pada stasiun 

ini Cerithidea cingulate ditemukan di 

atas substrat dasar, dan semakin 

banyak ditemukan pada area dari tepi 

perairan. Marreta (Maretta et al., 

2019) menyatakan famili Cerithiidae 

ditemukan di daerah pasang surut 

dengan substrat berpasir. 

Begitu pula pada Stasiun II, 

kepadatan paling tinggi adalah 

Cerithidea cingulate yaitu 120 

individu/4m2 (frekuensi kehadiran 

24%), diikuti oleh Terebralia sulcate 

dengan jumlah 114 individu/4m2 

(frekuensi kehadiran 23%) (Tabel 4).  

Sedangkan pada Stasiun III, kepadatan 

paling tinggi adalah Polymesoda 

bengalensis (Bivalvia) dengan 

frekuensi kehadiran 28% (Tabel 5).  

Kondisi ini disebabkan karena substrat 

dasar pasir berlempung (k3, k9, k12) 

dan lempung berpasir (k6), yang 

mendukung habitat hidup Polymesoda 

bengalensis. 

 

Gambar 8. Kepadatan dan frekuensi 

kehadiran relatif moluska 

Kondisi biofisik dan karakter 

topografi perairan pada setiap wilayah 

http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i1.1641
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pesisir akan mempengaruhi padatan 

dan sebaran organisme yang hidup 

didalamnya (Ariadi, 2019). Organisme 

akuatik akan beradaptasi dan hidup 

sesuai dengan kondisi lingkungan 

yang sesuai dan cocok dengan pola 

habitat hidupnya. Proses tersebut 

dapat dilihat dari meksanisme adaptasi 

ikan serta berbagai organisme akuatik 

lainnya yang ada di ekosistem perairan 

pesisir. 

Pengelompokan Stasiun Kuadran 

Hasil analisis data dengan 

menggunakan cluster analysis 

program SPSS 23.00 berdasarkan 

substrat dibuat 3 cluster, yaitu cluster 

1 (Pasir Berlempung/PL), cluster 2 

(Lempung berpasir/LP), dan cluster 3 

(pasir/P). Susunan cluster dimulai dari 

cluster 2, kemudian cluster 3 dan yang 

terakhir cluster 1, hal ini sesuai dengan 

terbentuknya cluster pada dendogram. 

Tiap cluster dibagi lagi menjadi 

beberapa sub cluster dan tiap sub 

cluster terdiri dari beberapa kelompok 

dendogram. Tiap cluster 

mengelompokkan site (substrat dan 

kuadran) dengan menggunakan 

moluska (Gambar 9). 

Berdasarkan Grafik Dendogram 

(Gambar 9) dapat diketahui  yang 

tergolong dalam habitat substrat pasir 

(cluster 3) adalah (Terebralia 

palustris, Littorina scabra, Littorina 

littorea, Neritodryas cornea),  habitat 

substrat  lempung berpasir (cluster 2) 

adalah Cerithidea cingulate, dan 

habitat susbtrat pasir berlempung 

(cluster 1)  Polymesoda bengalens  dan 

Terebralia sulcata. 

Gambar 9. Pola cluster pengelompokan 

berdasarkan Substrat Dasar

 

Tabel 3.  Kepadatan dan Frekuensi kehadiran Moluska pada Stasiun I 

Spesies ∑ (individu/4m2) FR 

Polymesoda bengalensis 5 1,37% 

Cerithidea cingulata. 204 55,74% 

Telescopium telescopium 
 

0,00% 

Terebralia sulcata 44 12,02% 

Terebralia palustris 42 11,48% 

Littorina scabra 16 4,37% 
Littorina littorea 35 9,56% 

Neritodryas Cornea 20 5,46% 

Total individu  366   
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Tabel 4.  Kepadatan dan Frekuensi kehadiran Moluska pada Stasiun II 

Spesies ∑ (individu/4m2) FR 

Polymesoda bengalensis 72 14% 

Cerithidea cingulata. 120 24% 

Telescopium telescopium 9 2% 

Terebralia sulcata 114 23% 

Terebralia palustris 74 15% 

Littorina scabra 27 5% 

Littorina littorea 59 12% 

Neritodryas Cornea 26 5% 

Total individu  501   

 
Tabel 5.  Kepadatan dan Frekuensi kehadiran Moluska pada Stasiun III 

Spesies ∑ (individu/4m2) FR 

Polymesoda bengalensis 148 28% 

Cerithidea cingulata. 115 22% 

Telescopium telescopium 
 

0% 

Terebralia sulcata 102 20% 

Terebralia palustris 54 10% 

Littorina scabra 21 4% 

Littorina littorea 56 11% 
Neritodryas Cornea 24 5% 

Total individu  520   

KESIMPULAN 

Area mangrove reboisasi di 

pantai Tudung Musuh Desa 

Tasikmadu, Kecamatan Palang, 

Kabupaten Tuban, berdasarkan analisa 

klasterisasi terbagi menjadi tiga type 

subtrat dasar yaitu lempung berpasir, 

pasir berlempung, dan pasir. 

Kemudian, moluska yang ditemukan 

terdiri dari 2 kelas yaitu Gastropoda 

dan Pelecypoda/Bivalvia yang 

masing-masing memiliki 4 spesies. 
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